BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Analisis Risiko Kecelakaan Lalu Lintas Pada

Ruas Jalan Pahlawan, Kota Kupang” (Lokasi Studi Persimpangan Jalan Kecapi, Nunbaun

Delha - Alak, Kota Kupang), maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Faktor - faktor yang berpotensi menyebabkan terjadinya konflik dan risiko kecelakaan

lalu lintas, yaitu :

a.

Pilihan kecepatan yang relatif tinggi, dimana pada saat konflik dengan kategori
“serious conflict”, kecepatan yang paling mendominasi adalah kecepatan sebesar
27,68 km/jam. Hal ini mengindikasikan bahwa kecepatan sebesar 27,68 km/jam,
merupakan kecepatan yang paling berpotensi terhadap kecelakaan lalu lintas
pada ruas Jalan Pahlawan, terkhususnya pada Persimpangan Jalan Kecapi,
Nunbaun Delha - Alak, Kota Kupang. Sedangkan berdasarkan kategori risiko
kategori risiko “sedang” dan “tinggi”, kecepatan yang paling dominan berturut -
turut adalah sebesar 21,66 km/jam dan 37,83 km/jam. Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi kecepatan, maka semakin tinggi pula risiko kecelakaan.
Kemampuan menghasilkan jarak pandang henti (JPH) lapangan yang cenderung
pendek, dimana pada saat konflik dengan kategori “serious conflict”, JPH
lapangan yang paling dominan adalah sebesar 5,21 m. Sedangkan berdasarkan
kategori risiko “sedang” dan “tinggi”, JPH lapangan yang paling dominan berturut
- turut adalah sebesar 6,09 meter dan 5,42 meter. Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin kecil JPH lapangan, maka semakin tinggi risiko kecelakaan.

Pola perilaku pengemudi yang bervariatif saat terjadi konflik, dimana hasil
penelitian menunjukkan sebanyak 69 perilaku pengereman dilakukan pada posisi
“serious conflict”. Selain perilaku pengereman, ada juga perilaku manuver

sebanyak 32 perilaku, dan perilaku mempercepat sebanyak 17 perilaku.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keseriusan konflik yang terjadi pada ruas Jalan

Pahlawan terkhususnya pada Persimpangan Jalan Kecapi, Nunbaun Delha - Alak,

Kota Kupang, berada pada kategori “serious conflict” dengan persentase sebesar

57,84 % atau banyak konflik yang terjadi sebesar 118 konflik. Sedangkan tingkat
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risiko kecelakaan lalu lintas berada pada kategori “sedang” dengan persentase
sebesar 82,84 % atau banyak konflik yang terjadi sebesar 176 konflik.

3. Alternatif yang bisa diberikan untuk mengurangi konflik dan risiko kecelakaan lalu
lintas pada ruas Jalan Pahlawan terkhususnya pada Persimpangan Jalan Kecapi,
Nunbaun Delha - Alak, Kota Kupang, yaitu menambahkan pita penggaduh (rumble
strip) pada jalan utama sebelum memasuki persimpangan, sehingga kecepatan
kendaraan akan semakin berkurang dan menambahkan rambu lalu lintas agar dapat
menyampaikan informasi berupa perintah, larangan, peringatan, dan petunjuk
sehingga menambah kewaspadaan pengguna jalan. Selain itu harus ada penindakan
bagi pelanggaran aturan berlalu lintas secara tegas dan transparan, serta melakukan
berbagai program/kampanye keselamatan lalu lintas berbasis pembentukan karakter

sadar dan tertib berlalu lintas serta peduli keselamatan.
5.2 Saran

Dari beberapa hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh menunjukkan bahwa ruas
Jalan Pahlawan terkhususnya Persimpangan Jalan Kecapi, Nunbaun Delha - Alak, Kota
Kupang merupakan persimpangan yang banyak terjadi konflik kendaraan, sehingga muncul
beberapa saran yang diberikan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, diantaranya :

1. Metode TCT, indikator peluang kecelakaan (safety factor) dan indikator konsekuensi
kecelakaan (impact speed) terbukti dapat diterapkan pada daerah persimpangan
karena banyak terjadi konflik kendaraan. Penggunaan metode dan indikator ini dapat
dilakukan di berbagai kota yang memiliki tingkat keselamatan yang rendah sehingga
dapat di hasilkan analisa - analisa yang lebih beragam untuk meningkatkan
keselamatan dan kewaspadaan bagi para pengemudi kendaraan.

2. Untuk mendapatkan kecepatan kendaraan ketika terjadi konflik pada saat survei
langsung di lokasi penelitian sebaiknya menggunakan alat ukur kecepatan yaitu
speedgun yang bertujuan meminimalkan kesalahan - kesalahan yang terjadi pada
saat survei.

3. Perlu adanya penempatan surveyor pada posisi yang memungkinkan agar dapat
mengamati konflik yang terjadi pada persimpangan melalui indikator lampu rem yang
menyala akibat terjadi konflik.

4. Dalam merekam video konflik kendaraan, sebaiknya kamera ditempatkan pada posisi

yang lebih tinggi atau bisa menggunakan drone sehingga mendapatkan daerah



tangkapan video yang lebih luas dan jelas, serta diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan survei dilokasi yang berbeda.

. Perlu dilakukan sosialisasi dari instansi terkait yaitu Satuan Lalu Lintas Polres Kupang
Kota untuk menambahkan kesadaran bagi masyarakat dalam hal ini pengemudi
kendaraan agar lebih berhati - hati akan bahaya konflik kendaraan pada ruas Jalan
Pahlawan terkhususnya Persimpangan Jalan Kecapi, Nunbaun Delha — Alak, Kota
Kupang, karena berpotensi menyebabkan kecelakaan.
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